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BAB VI 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 

5.1 Biaya  
Rencana biaya yang diperlukan 

1 Honorarium untuk pelaksana, pengumpul 
data, pengolah data, penganalisis data, 
honor operator dan honor pembuat sistem 

26 % 780.000 

2 Pembelian bahan habis pakai untuk 
pembelian ATK, foto copy, surat menyurat, 
penyusunan laporan, cetak, penjilidan, 
publikasi, pulsa, internet, bahan 
laboratorium, langganan jurnal, bahan 
pembuatan alat/mesin bagi mitra 

59 % 1.770.000 

3 Perjalanan untuk survei/sampling data, 
sosialisasi/pelatihan/pendampingan/evaluasi
, seminar/workshop DN-LN, akomodasi 
konsumsi, perdiem/lumpsum, transport 

9% 270.000 

4 Sewa untuk peralatan/mesin/ruang 
laboratorium, kendaraan, kebun percobaan, 
peralatan penunjang pengabdian lainnya 

6% 540.000 

 Jumlah biaya yang dibutuhkan 100 % 3.000.000 

 
5.2 Jadwal Kegiatan 

NO  KEGIATAN BULAN KE INDIKATOR 
KEBERHASILAN    1    2     3    4    5    6    7    8 

   1 Koordinasi dan 
Perijinan 

√        Surat Ijin Kegiatan 
Pengabdian dari 
Bakesbang, 
Kecamatan dan 
Desa serta Dinas 
Kesehatan 
Kabupaten Malang 

2 Identifikasi 
Pengetahuan 
Kader/masyaraka
t tentang 

Stunting dan 
tumbuh 
kembang 

 √       Data Pengetahuan 
Kader/Masyarakat 

3 FGD untuk 
menilai kemauan 
dan 
kesanggupan 
pelatihan 

 √       Jumlah 
kader/masyarakat 
yang bersedia 
dilatih akupresure 
untuk 
meningkatkan 
produksi ASI dan 
mau melatih orang 
tua yang memiliki 
bayi 

5 Pelatihan Deteksi 
Dini tumbuh 
kembang dan 
stunting 

  √ √ √    Kader/masyarakat 
dapat melakukan 
deteksi dini tumbuh 
kembang dan 
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stunting 

6 Pemberian 
Pendidikan 
Kesehatan 
kepada seluruh 
masyarakat yang 
memiliki bayi 
tentang tumbuh 
kembang balita 

   √ √    Masyarakat paham 
tentang tumbuh 
kembang balita 

7 Pembuatan video 
tentang deteksi 
dini tumbuh 
kembang 

     √   Adanyan CD yang 
berisi tata cara 
deteksi tumbuh 
kembang balita 

8 Evaluasi dan 
monitoring 
keberlanjutan 
kegiatan serta 
penyusunan 
laporan 
kemajuan 
kegiatan 
pengabdian 

     √ √ √ Penemuan 
kendalan dan 
hambatan 
keberlanjutan 
kegiatan. 
Tersusunnya 
laporan kemajuan 
kegiatan 
Pengabdian 
Masyarakat 

9 Penyusunan 
laporan Akhir 

      √ √ Tersusunnya 
laporan akhir 
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